


BAB III METODOLOGIPENELITIAN

3.1 DesainPenelitian

Desain penelitian, menurut Syaiful (2018), adalah rencana yang dibuat untuk melakukan penelitian dengan cara yang efektif dan efisien. Metode deskriptif kuantitatif digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis hubungan antara dua variabel. Wawancara, kuesioner, dan observasi adalah cara pengumpulandata yang digunakan. Variabel dependen, yang dipengaruhi oleh variabel lain dalam penelitian, dan variabel independen, yang mempengaruhi variabel dependen, adalah dua jenis variabel yang terlibat dalam penelitian ini (Ananda, 2015).
X1:KomunikasiInternal X2: Kemampuan Kerja X3: Budaya Organisasi Y: Kinerja Pegawai


3.2 [bookmark: _GoBack]PopulasidanSampel
3.2.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2018), populasi merujuk pada area generalisasi yang mencakup objek atau subjek yang telah dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dan digunakan sebagai dasar untuk menarik kesimpulan. Dalam penelitian ini,populasi yang dimaksud adalah karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang, yang berjumlah 154 orang.
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3.2.2 [bookmark: _TOC_250016]Sampel

Sugiyono(2018)menyatakanbahwasampeladalahbagiandaripopulasiyang memiliki karakteristik tertentu. Penelitian sering menggunakan sampel ketika populasi terlalu besar untuk dipelajari secara keseluruhan. Penggunaan sampel memungkinkan pengumpulan data yang lebih cepat dan efisien dalam hal waktu, dan bertujuan untuk memperoleh gambaran yang representatif dari populasi. Oleh karena itu, menentukan ukuran sampel yang tepat sangat penting untuk menggambarkan populasi secara akurat. Untuk menentukan ukuran sampel penelitian ini, Rumus Slovin digunakan.
UkuransampeldihitungdenganrumusSlovin.adalahsebagai berikut.:

n = [image: ]n = [image: ]n =[image: ]
n = [image: ]
n=[image: ]n = 60
(Sumber:Sugiyono, 2018)

Untuk mengurangi populasi menjadi sampel yang lebih spesifik, penulis penelitian ini menggunakan rumus Slovin. Dari hasil populasi terdapat 60 responden berprofesi sebagai pegawai negeri sipil yang akan menjadi sampel.
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3.3 [bookmark: _TOC_250015]LokasidanWaktuPenelitian

3.3.1 [bookmark: _TOC_250014]Lokasi Penelitian

PenelitianinidilakukandiDinasPendidikanKabupatenDeli Serdang.

3.3.2 [bookmark: _TOC_250013]WaktuPenelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan maret 2024 s/d januari 2025. Waktu penelitian secara terperinci akan ditampilkan pada tabelberikut:
Tabel3.1.WaktuPenelitian
[image: ]

Sumber:PengolahanData2024


3.4 [bookmark: _TOC_250012]DefenisiOperasionalVariabel
Variabel, menurut Syaiful (2018), adalah bagian yang memiliki nilai yang dapat diukur dalam bentuk konkret atau abstrak. Sebaliknya, variabel didefinisikan oleh Hatch dan Farhady, sebagaimana dikutip Sugiyono (2018), sebagaiatribut yangmenunjukkanperbedaanantara orangataubenda.Mengubah konsep menjadi variabel yang dapat diukur dikenal sebagai operasionalisasi. Berikut ini adalah definisi operasional dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini:





Tabel3.2
DefinisiOperasionalVariabel

	Variabel
	Defini
	Indikator
	Likert

	Komunikasi Internal(X1)
	Komunikasi internal adalah komunikasi antara anggota organisasi. Ini dapat terjadi antara karyawan, atasan, atau atasan. Suryani dan Hendarwati, tahun 2019
	Komunikasi dari atas ke bawah, komunikasi dari atas ke bawah, dan komunikasi dua	arah
Sebagai sumber, Ali (2023)
	Likert

	KemampuanKerja (X2)
	kemampuan karyawan merujuk pada seberapa baik mereka menyelesaikan tugas-tugas yang terkait dengan pekerjaannya. (Mangkunegara, 2006)
	1. Kesetiaan
2. PrestasiKerja

Sumber: Suryani dan Hendarwati (2019)
	Likert

	BudayaOrganisasi (X3)
	Budaya organisasi, menurut Nurdin (2016), didefinisikan sebagai kumpulan norma, asumsi, dan nilai-nilai yang menjadi keyakinan kolektif yang tumbuh dan berkembang di dalam organisasi.
	1. Perhatian pada detail, orientasi pada hasil, dan orientasi pada orang

2. Orientasitim, agresif,	dan konsistenSumber:Robbins (2006)
	Likert

	Kinerja(Y)
	Kinerja didefinisikan sebagaihasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan selama melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya (Ayu & Dewi, 2018).
	1.Kedisiplinan 2.Tanggungjawab 3.Kemampuan 4.Kesopanandan keramahan Sumber: Jamalludin,	dkk
(2017)
	Likert





3.5 IntrumentPenelitian





Penelitian mengukur fenomena alam atau sosial. Penelitian kuantitatif dapat menggunakan wawancara, kuesioner, dan observasi untuk mengumpulkan data (Haris, 2022).Alat penelitian, yang biasanya terdiri dari daftar pernyataan atau kuesioner yang diberikan kepada responden sebagai sampel penelitian, digunakan untuk mengumpulkan data. Selama observasi atau wawancara, setiap peserta diminta untuk memberikan pendapat mereka tentang jawaban yang tersedia. Pendapat ini biasanya terdiri dari lima opsi evaluasi yang berbeda,masing-masing dengan nilai. Lima opsi evaluasi ini diberikan kepada responden:
Tabel3.3lima opsipenilaianresponden

	Skala
	BobotNilai

	SangatSetuju(ST)
	5

	Setuju (S)
	4

	Netral(N)
	3

	Tidak Setuju(TS)
	2

	SangatTidakSetuju(STS)
	1



3.6 JenisDatadanSumbernya

Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara terstruktur dengan kuesioner yang telah disiapkan sebelumnya. Data sekunder diperoleh dari sumber eksternal, seperti majalah, internet, literatur, dan lembaga teknis yang terkait dengan subjek penelitian.







3.7 MetodePengumpulanInformasi





Penulispenelitianinimenggunakan tigametode pengumpulan data:

1. Wawancara, baik terstruktur maupun tidak terstruktur, dilakukan dengan karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang.
2. Observasi, dilakukan secara langsung dengan mengamati karyawan dan subjek penelitian untuk mencatat dan memperhatikan elemen yang relevan dengan penelitian (Sugiyono, 2018).
3. Informasitidaklangsungdikumpulkanmelaluikuesioneratauangket.

Sebanyak25respondendiminta untukmengisi kuesioner.



3.8 [bookmark: _TOC_250011]DeskriptifKuantitatif

Data yangtelahdikumpulkandigambarkanataudijelaskanmelalui penggunaan jenis analisis yang disebut statistik deskriptif. Untuk membuat data lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan, tujuan utama statistik deskriptif adalah untuk merangkumdanmengorganisirdatasecarasistematis.Statistikdeskriptifkuantitatif digunakanuntukmenganalisisdanmerangkumdatakuantitatif,yaitudatayangdapat diukurdenganangkasepertiusia,beratbadan,atautinggibadan.Pemusatandiukur dengan modus, rata-rata, median, dan varian; persebaran diukur dengan rentang, varian,deviasistandar,kuartil,desil,danpersentil;dankemencengandiukurdengan kurtosisdanskewness.Metodeiniberkonsentrasipadamemberikangambarandata tanpa membuat kesimpulan umum. Untuk membuat interpretasi dan pengambilan keputusanlebihmudah,analisisinibertujuanuntukmemberikanpemahamanyang jelasdanrincitentangdatayangdikumpulkan(Sudirmanetal.,2023).
3.9 MetodeuntukAnalisisData





Untuk menguji hipotesis penelitian ini, metode Analisis Regresi Berganda digunakan,yangdilakukanmenggunakanprogramSPSS.Sebelummengujihipotesis, peneliti harus melakukan uji validitas, reliabilitas, dan asumsi klasik, seperti yang berikut:
3.9.1 [bookmark: _TOC_250010]UjiValiditas

Untuk mengevaluasi validitas data yang dikumpulkan melalui alat seperti kuesioner, uji validitas dilakukan. Dalam penelitian ini, angket diuji validitasnya denganmenggunakanteknikkorelasiproductmoment,yaitu:
[image: ]

Keterangan:

Koefisien korelasi adalah rxy, di mana x merupakan variabel independen (seperti kemampuan kerja, budaya organisasi, dan komunikasi internal), dan y adalah variabel dependen (seperti kinerja karyawan). Setiap variabel independenmemiliki total skor, sementara variabel dependen Y memiliki skor kuadrat dan skor totalnya masing-masing. Hasil perkalian skor item dari setiap variabel independen dengan skor total dari variabel dependen Y disebut xy.
Pengujian dilakukan dengan program SPSS for Windows, dan kriteria berikut dipenuhi:
1. Pernyataandianggapvalidjika nilai rhitunglebihbesardarirtabel,
2. Pernyataandianggaptidakvalidjikanilairhitunglebihrendahdarirtabel.
3. Pernyataandianggapvalidjikanilairtabelsamadenganrhitung.

DalamSPSS,analisiskorelasiPearsondigunakanuntukmemeriksavaliditas





instrumen.Nilairhitungdanrtabeldibandingkan,dannilairhitungdianggap valid jika nilai r tabel lebih besar dari r hitung.
3.9.2 [bookmark: _TOC_250009]UjiReleabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan (kuesioner) memberikan hasil yang konsisten dalam mengukur fenomena yang sama. Pernyataan yang valid dalam uji reliabilitas kemudian diuji dengan kriteria berikut: jika nilai Cronbach's Alpha lebih dari 0,6, maka kuesioner tersebut dianggap reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian.
1. Nilai ralpha dianggapreliabeljika rtabel lebih besar.

2. Nilai ralpha dianggaptidak reliabeljika rtabel lebih kecil.

3. Pernyataandianggapreliabel jikanilairalphasama denganrtabel.

3.9.3 UjiHipotesisKlasik

Kaidah uji asumsi klasik digunakan untuk menguji hipotesis klasik untuk mendapatkan model regresi tidak biasa, yaitu :
1. UjiNormalitasData

Tujuan uji normalitas data adalah untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam analisis memiliki distribusi normal. Distribusi normal dianggap sebagai representasi yang akurat dari populasi, sehingga sangat penting untuk analisis parametrik. Skewness dan kurtosis biasanya digunakan untuk menguji normalitas. Skewness adalah ukuran yang mengukur sejauh mana distribusi data miring; nilai nol menunjukkan distribusi yang simetris. Nilai positif menunjukkan pergeseran distribusi ke arah kanan, sedangkan nilainegatifmenunjukkanpergeserandistribusikearahkiri.Seberapadatar





atau tajam distribusi data dapat dinilai melalui uji kurtosis. Sebaliknya, nilai skewness untuk distribusi normal biasanya berada di antara -2 dan +2. Jika nilai skewness dan kurtosis dari pemeriksaan normalitas berada dalamrentang -2 hingga +2, maka data tersebut dianggap terdistribusi normal.
2. UjiMultikolinearitas

Ketika variabel independen memiliki korelasi tinggi satu sama lain, disebut multikolinieritas; ini dapat menyebabkan koefisien regresi tidak stabil. Untuk mengevaluasi penelitian, faktor inflasi variasi (VIF) dan nilai toleransi digunakan. VIF menunjukkan seberapa besar potensi sebuah variabel independen untuk dipengaruhi oleh variabel independen lainnya, sementara nilai toleransi menunjukkan seberapa baik variabel independen tersebut mengkompensasi variasi dalam model regresi. Nilai VIF (Variance Inflation Factor) yang lebih dari 10 atau toleransi yang kurang dari 0,1 menunjukkan adanya multikolinieritas yang signifikan. Sebaliknya, jika nilai VIF kurang dari 10 dan toleransi lebih dari 0,1, maka tidak ada masalah multikolinieritas.
3. UjiHeterokedastisitas

Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk menentukan apakah terdapat ketidaksetaraan dalam varians residual antara pengamatan dalam model regresi. Uji ini penting untuk memastikan bahwa varians residual bersifat konstan(homoskedastisitas)diseluruhnilai prediksi,yangmerupakanasumsi penting dalam analisis regresi. Teroskedastisitas menunjukkan bahwa varians residual tidak konsisten di seluruh jangkauan nilai variabel independen. Uji Glejsermenentukanapakahregresidarinilaiabsolutresidualberubahsecara





signifikan ketika variabel independen berubah. Dalam kasus ini, residual regresi diperoleh dengan regresi OLS. Selanjutnya, heteroskedastisitas diperiksa dengan uji Glejser.
3.9.4 AnalisisGeometriBerganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengevaluasi pengaruh atau hubungan antara sejumlah variabel independen dan variabel dependen. Hubungan ini digambarkan dalam model persamaan yang digunakan dalam analisis regresi berganda. Penelitian ini menemukan bahwa sebagai berikut:
Y=a+b1X1+b2X2+b3X3ε

Keterangan:

Variabel kinerja karyawan (Y) beserta konstanta (a), b1 sebagai koefisien untuk variabel komunikasi internal (X1), koefisien untuk variabel kemampuan kerja (X2), koefisien untuk variabel budaya organisasi (X3), serta nilai residual atau kesalahan prediksi (ε) digunakan dalam analisis ini.
3.9.5 UjiHipotesisSecaraParsial(UjiT)

UjitdigunakanuntukmengujisignifikansihubunganantaravariabelX1,X2,dan

Y.Keputusandalamujitbergantungpadanilaiprobabilitassignifikansi,yangsering disebut sebagai nilai p. Dalam analisis regresi, uji t (parsial) digunakan untuk menentukanapakahsetiapvariabelindependenmemilikipengaruhsignifikanterhadap variabel dependen masing-masing. Penulisan uji t dalam penelitian umumnya dilakukan dengancara berikut:
1. Hipotesisnol(H0):Variabelindependen tidak mempengaruhi variabeldependen secara signifikan; H0: i =0





2. Hipotesisalternatif(H1): Variabelindependenmempengaruhivariabeldependen

secarasignifikan.H1:i≠0

3.9.6 [bookmark: _TOC_250008]UjiF(Simultan)

Dalam model regresi, uji F digunakan untuk mengukur signifikansi pengaruh simultan darivariabelindependenterhadapvariabeldependen.Hasilujiinibergantungpada nilaiprobabilitassignifikansi,yangjugadikenalsebagaip-value,untukmenentukan apakahvariabelindependensecarabersama-samaberpengaruhsignifikanterhadap variabel dependen.
1. Hipotesisnol(Ho)diterimadanhipotesis alternatif(Ha)ditolak;

2. Hipotesisnol(Ho)ditolakdanhipotesis alternatif(Ha)diterima.

3.9.7 KoefisienDeterminan(r2)

Koefisien determinasi, yang juga dikenal sebagai (r²), adalah ukuran statistik yang digunakan untuk menilai sejauh mana model regresi dapat menjelaskan perubahan dalam data. Nilai r² berkisar antara 0 dan 1 (atau 0% hingga 100% jika dihitung dalam persentase), dengan penjelasan sebagai berikut:
3.9.7.1 r² = 1 (atau 100%) berarti model dapat menjelaskan seluruh variasi dalam data secara sempurna;
3.9.7.2 r² = 0 (atau 0%) berarti model tidak dapat menjelaskan variasi dalam data sama sekali.
Koefisiendeterminasir²dapatdihitungdenganrumusberikut: r²=1 - (SSR / SST) di mana:
3.9.7.3 SSR adalah jumlah kuadrat dari perbedaan antara prediksi model dan data aktual,





3.9.7.4 SSTadalahjumlahkuadrat dari perbedaanantara data danrata-rata data.

r² juga merupakan kuadrat dari koefisien korelasi (r) dalam regresi linier sederhana, yangmenunjukkan kekuatan hubungan linier antara variabel dependen dan independen.
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